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ABSTRAK 

 

PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS), PRICE EARNING RATIO 

(PER), DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP HARGA 

SAHAM PERUSAHAAN KOSMETIK DAN RUMAH TANGGA DI 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2017-2020 

 

Oleh: 

LUTHFI LATHIFAH 

       Pasar modal merupakan salah satu alternatif yang digunakan oleh perusahaan untuk 

memperoleh dana. Kehadiran pasar modal memperbanyak pilihan sumber dana bagi 

investor serta menambah pilihan dalam berinvestasi. Aspek penting yang menarik untuk 

dipahami dalam pasar modal adalah pergerakan naik turunnya harga saham yang disebut 

sebagai fluktuasi. Fluktuasi harga saham dapat dipengaruhi dari earning per share (eps), 

price earning ratio (per), dan debt to equity ratio (der). Penelitian ini, dimaksud untuk 

mengungkap pengaruh earning per share (eps), price earning ratio (per), dan debt to 

equity ratio (der) terhadap harga saham dengan perusahaan yang dipilih adalah 

perusahaan kosmetik dan rumah tangga di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-

2020.  

       Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara parsial earning per share (eps) 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dibuktikan dengan hasil nilai bahwa 

Thitung > Ttabel yakni 4.165 > 2.120 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. 

Price earning ratio (per) tidak berpengaruh terhadap harga saham dengan hasil nilai 

bahwa Thitung < Ttabel yakni 0.746 < 2.120. Debt to equity ratio (der) tidak berpengaruh 

terhadap harga saham dibuktikan dengan hasil nilai bahwa Thitung < Ttabel yakni 1.537 

< 2.120. Secara simultan earning per share, price earning ratio, debt to equity ratio 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dibuktikan dengan nilai signifikansi 

0.000 < 0.05. 

       Dalam uji koefisien determinasi, earning per share (eps), price earning ratio 

(per) dan debt to equity ratio (der) memberikan pengaruh terhadap harga saham 

perusahaan kosmetik dan rumah tangga dengan nilai R Square sebesar 0,713 artinya 

besarnya pengaruh ketiga variabel secara bersama-sama ialah 71,3% dan sisanya 

28,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam regresi peneliti 
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MOTTO 

 

                                   

            

Artinya : 

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain diantara 

kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 

itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian dari pada harta 

benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui  

(Q.S Al-Baqarah : 188)                                                                                             
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Di negara Indonesia yang mayoritas beragama Islam memiliki suatu 

kegiatan  manajerial keuangan dimana untuk mencapai sebuah tujuan yaitu 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip syariah pada pasar potensial dalam 

pengembangan industri keuangan syariah. Industri keuangan syariah 

mempunyai peranan yang cukup penting guna meningkatkan pangsa pasar di 

Indonesia.  

       Sejalan berkembangnya zaman modern dan perekonomian perlunya pasar 

modal untuk mengatur suatu sistem ekonomi dalam  memacu pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi dan bisnis. Banyak perusahaan yang melakukan 

ekspansi usaha untuk tujuan tersebut, maka perusahaan memerlukan dana yang 

relatif besar. Pemenuhan kebutuhan dana tersebut dapat diperoleh dengan 

melakukan pinjaman dalam bentuk hutang atau menerbitkan saham di pasar 

modal.
1
 

       Pasar modal merupakan tempat bertemunya para emiten yang 

membutuhkan dana dengan menjual saham kepada investor yang memiliki 

dana untuk berinvestasi. Pasar modal mempunyai dua peranan penting dalam 

perekonomian suatu negara. Pertama, pasar modal memberikan alternatif untuk 

sumber daya modal perusahaan untuk mengembangkan dan mengekspansi 

                                                             
1
 Ponco Satriyo, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2005-2007” (Surakarta : Ponco,2009). 



2 
 

 
 

bisnisnya. Kedua, pasar modal memberikan alternatif bagi orang-orang yang 

ingin menginvestasi uangnya.
2
 Setiap perusahaan yang bergabung didalam 

pasar modal pastinya menjual saham. 

       Saham merupakan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan. Secara garis 

besar saham merupakan surat berharga yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan 

berbentuk perseroan terbatas atau yang biasa disebut emiten, yang menyatakan 

pemilik saham tersebut dengan demikian apabila seseorang membeli saham 

maka akan menjadi pemilik perusahaa. Adapun fluktuasi didalam saham yang 

biasanya diliat dari harga saham.
3
 

       Harga saham termasuk suatu kegiatan investasi utama didalam pasar 

modal. Salah satu investasi yang sangat beresiko yaitu dalam bentuk pembelian 

saham. Beragam jenis saham yang diperdagangkan di pasar modal dan 

dilakukan pengelompokkan sesuai dengan kemiripan kriteria dalam sebuah 

perusahaan
4
 

       Didalam sebuah perusahaan dibutuhkan kriteria dari suatu kinerja 

keuangan. Kinerja keuangan perusahaan yang lebih fundamental dapat 

memberikan kejelasan dari beberapa kekuatan dan kelemahan perusahaan 

adalah dengan rasio keuangan yang menunjukkan hubungan antar dua atau 

lebih data keuangan. Dengan melalui analisis rasio keuangan disini dapat 

mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan melalui perbandingan internal 

                                                             
2
 Sutrisno, Bambang, Hubungan Volitalitas dan Volume Perdagangan di Bursa Efek 

Indonesia. Jurnal Bisnis dan Manajemen. Vol.7 (1) Hal.15-26. 
3
 M.Budiantara, Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Nilai Kurs, dan Inflasi Terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2005-2010, Jurnal 

Sosiohumaniora, Vol.3, No.3 Mei 2012,Hal.59. 
4
Ibid. 184 



3 
 

 
 

dan eksternal. Dimana perbandingan eksternal dengan membandingkan rasio 

suatu perusahaan dengan perusahaan sejenis. Dan perbandingan internal yaitu 

dengan membandingkan rasio masa lalu dan akan datang dalam perusahaan 

yang sama.
5
 

       Salah satu perusahaan dikategorikan dalam sub sektor yang terdapat di 

sektor industri barang konsumsi adalah sub sektor kosmetik dan barang 

keperluan rumah tangga. Dimana sub sektor ini merupakan salah satu sektor 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Masyarakat harus pintar dalam 

mengelola keuangan, dalam masa pandemi Covid-19 ini ada sebagian 

masyarakat yang harus berhenti dari pekerjaan dikarenakan adanya 

pengurangan karyawan dan ada juga sebagian perusahaan yang tutup atau 

bangkrut. 

       Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bergerak dalam bidang produksi 

kosmetik, wangi-wangian, perawatan rambut, produk makanan dan minuman, 

produk perawatan rumah tangga, serta produk perawatan tubuh. Terdapat lima 

perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang bergabung menjadi anggota di 

Bursa Efek Indonesia, dintaranya adalah PT.AkashaWira Internasional Tbk 

dengan kode ADES, PT.Mustika Ratu TbK dengan kode MRAT, PT.Mandom 

                                                             
5
 Ponco Satriyo, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2005-2007” (Surakarta : 

Ponco,2009). Hal.3 



4 
 

 
 

Indonesia dengan kode TCID, PT.Unilever Indonesia Tbk dengan kode UNVR, 

dan PT.Kino Indonesia Tbk dengan kode KINO.
6
 

       Disini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan sub 

sektor kosmetik dan rumah tangga. Dari hasil penelitian terdapat penurunan 

laba bersih pada tahun 2019-2020 penurunan drastis terjadi pada PT.Mustika 

Ratu Tbk sebesar -94%  dan mengalami kenaikan laba yang cukup pesat pada 

PT.Unilever Indonesia 23% pada tahun 2017-2018. Begitupun dengan 

pertumbuhan modal dan hutang yang cenderung berfluktuatif dimana 

seharusnya sebuah perusahaan memiliki kinerja keuangan yang sehat dan 

efisien untuk mendapatkan keuntungan atau laba. 

       Dari sekian banyak yang dapat mempengaruhi harga saham disini peneliti 

memilih variabel Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan 

Debt To Equity Ratio (DER). Earning Per Share (EPS) merupakan perhitungan 

yang mengalokasikan laba perusahaan untuk setiap saham biasa yang beredar 

di masyarakat. Jadi, rasio ini menunjukkan  laba bersih yang berhasil diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu.
7
 Berikut perkembangan Earning Per 

Share (EPS) pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2017-2020. 

 

        

                                                             
6
 Wahyuni Nasution, “Pengaruh Harga Saham Terhadap Penjualan Saham Pada 

Perusahaan Subsektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia” 2021. Hal.2. 
7
Andri Munggaran, “Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham”, 

Jurnal Riset Bisnis & Investasi Vol.3, No.2, Agustus 2017. 4. 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Earning Per Share (EPS) Perusahaan Kosmetik dan Rumah 

Tangga Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2017-2020 

(dinyatakan dalam Rupiah) 

Tahun  Perusahaan 

  ADES MRAT TCID UNVR KINO 

2017 65 -3 891 918 77 

2018 90 -5 861 1.194 105 

2019 142 0,31 722 969 361 

2020 230 -16 272 939 80 

 

 

  Pada tabel 1.1 diatas, menjelaskan bahwa dari tahun 2017 sampai tahun 

2020 terjadi fluktuasi tingkat EPS pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah 

Tangga. Kenaikan EPS terlihat pada tahun 2018 pada Perusahaan Unilever 

Indonesia yang mencapai Rp.1.194 jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

tingkat EPS pada Perusahaan di tahun sebelumnya. Penurunan drastis pada 

Perusahaan Mustika Ratu yang mencapai Rp.0,31 pada tahun 2019. 

Hal ini terjadi adanya beberapa faktor yang dapat menyebabkan nilai EPS 

berfluktuasi yaitu laba atau keuntungan yang didapatkan investor. Karena laba 

tersebut indikator yang sangat menentukan seberapa besar Earning Per Share 

didalam suatu perusahaan. Selain itu modal dan suku bunga, juga 

mempengaruhi EPS mengapa demikian. Karena, pertambahan modal dari 

investor yang semakin banyak menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Maka nilai Earning Per Share pun akan naik. Dan hal itu bisa terjadi 

juga pada nilai Price Earning Ratio. 

Sumber : Laporan Keuangan, 2021 
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Price Earning Ratio juga ikut andil besar didalam suatu perusahaan. Price 

Earning Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur suatu 

efektifitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba dan dapat meningkatkan harga saham pada perusahaan 

tersebut. Semakin besar PER maka akan semakin baik dikarenakan hal tersebut 

menandakan bahwa suatu perusahaan dapat memanfaatkan modal yang 

dimilikinya dengan cukup efisien dan efektif sehingga menghasilkan laba yang 

lebih besar.
8
 Sama halnya dengan EPS, semakin besar PER maka akan semakin 

baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang semakin besar. 

Dengan pernyataan tersebut akan menarik para investor karena dengan nilai 

saham yang nantinya akan didapat oleh investor pun akan mendapatkan relatif 

lebih besar. Berikut perkembangan Price Earning Ratio (PER) dalam 

Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2021. 

Tabel 1.2 

Perkembangan Price Earning Ratio (PER) pada Perusahaan Kosmetik dan 

Rumah Tangga Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2020 

(dinyatakan dalam Rupiah) 

Tahun  Perusahaan 

  ADES MRAT TCID UNVR KINO 

2017 14 -69 20 61 28 

2018 10 -34 20 38 27 

2019 7 496 15 43 10 

2020 6 -11 24 8 34 

 

                                                             
8
Sunarto, “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Laverage terhadap Return Sahan 

Perusahaan Manufaktur di BEI”, Jurnal Bisnis dan Ekonomi (Maret, 2011) 26. 

Sumber : Laporan Keuangan, 2021 
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Dari tabel 1.2 diatas, menjelaskan bahwa dari tahun 2017 sampai dengan 

Desember 2020. Terjadi ketidakstabilan nilai Price Earning Ratio pada 

Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga. Tingkat presentase tinggi nilai Price 

Earning Ratio itu terjadi pada perusahaan PT.Unilever Tbk sebesar 61 pada 

tahun 2017. 

Dengan meningkatnya nilai Price Earning Ratio dalam suatu perusahaan 

tersebut maka secara otomatis harga sahamnya akan meningkat. Jika Price 

Earning Ratio naik akan berdampak pada keuntungan saham yang akan 

didapatkan oleh investor. Dengan demikian perusahaan mampu untuk 

memaksimalkan keuntungan dengan baik, sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan tersebut. Selanjutnya selain nilai Earning Per 

Share dan Price Earning Ratio ada juga nilai Debt to Equity Ratio yang juga 

dapat berpengaruh terhadap harga saham. 

Nilai Debt to Equity Ratio (DER) adalah perbandingan antara total utang 

dengan imodal, disini diminta rasio tersebut digunakan untuk mengukur 

seberapa besar perusahaan sudah dibelanjai oleh kreditur. DER juga digunakan 

untuk mengukur seberapa besar perusahaan menggunakan utang dari pihak 

investor. Semakin besar DER yang didapatkan maka, semakin besar resiko 

yang akan ditanggung. Jika resiko itu besar tidak adanya ketertarikan para 

investor untuk investasi. Karena investor lebih tertarik dengan resiko yang 

kecil.
9
 

                                                             
9
Nuruk Ulfa Siti Fatonah, “Pengaruh Profitabilitas dan nilai pasar terhadao return saham 

pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman di BEI” (Universitas Pendidikan Indonesia, 

2013). 
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Berikut ini perkembangan Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan 

Kosmetik dan Rumah Tangga di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-

2020. 

Tabel 1.3 

Perkembangan Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan Kosmetik dan 

Rumah Tangga Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2017-2020 

(dinyatakan dalam Rupiah) 

Tahun  Perusahaan 

  ADES MRAT TCID UNVR KINO 

2017 0,99 0,36 0,27 2,65 0,58 

2018 0,83 0,39 0,24 1,58 0,64 

2019 0,45 0,5 0,26 2,91 0,74 

2020 0,37 0,63 0,24 3,16 1,04 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, menjelaskan bahwa nilai Debt to Equity 

Ratio tertinggi terjadi pada PT.Unilever Indonesia Tbk sebesar 3,16 pada tahun 

2020. Dan terendah pada PT.Mandom Indonesia Tbk sebesar 0,24 pada tahun 

2017 dan 2020. Dapat dijelaskan bahwa naik turunnya nilai Debt to Equity 

Ratio pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga terjadi karena besarnya 

jumlah total debt (total hutang) dan total modal dari perusahaan. Dan untuk 

mengetahui sehat atau tidaknya suatu perusahaan bisa dilihat berdasarkan dari 

harga sahamnya, sehingga dapat membuat investor tertarik untuk menanamkan 

modalnya untuk mendapatkan profit. Dengan demikian jika harga saham 

semakin tinggi maka tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan juga sebaliknya. 

 

Sumber : Laporan Keuangan, 2021 
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Tabel 1.4 

Perkembangan Harga Penutupan Saham Perusahaan Kosmetik dan Rumah 

Tangga Di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2017-2020 

(dinyatakan dalam Rupiah) 

Tahun  Perusahaan 

  ADES MRAT TCID UNVR KINO 

2017 885 206 17.900 55.900 2.120 

2018 920 179 17.250 45.400 2.800 

2019 1.045 153 11.000 42.000 3.430 

2020 1.460 169 6.475 7.350 2.720 

 

  

Dari tabel 1.4 diatas, menjelaskan bahwa dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2020 terjadi fluktuasi naik turunnya harga saham pada Perusahaan 

Kosmetik dan Rumah Tangga. Terjadinya penurunan harga saham sangat 

drastis pada Perusahaan Mustika Ratu Tbk. Perubahan tersebut terjadi karena 

adanya fluktuasi mata uang.  Melemahnya suatu mata uang rupiah atau U$ 

dollar secara tidak langsung akan berdampak terhadap IHSG (Indeks Harga 

Saham Gabungan) yang artinya harga saham tersebut diperdagangkan di bursa 

efek yang nantinya akan naik atau turun secara drastis. Adapun faktor lain yang 

dapat mempengaruhi harga saham yaitu panic selling (para investor menjual 

saham  dengan tekanan yang dipicu dari emosi dan ketakutan bukan 

berdasarkan analisis yang rasional), permintaan dan penawaran konsumen pada 

perusahaan tersebut, karena permintaan dari konsumen bisa meningkatkan laba 

bersih didalam perusahaan tersebut, sehingga berdampak besar terhadap harga 

saham.  

Sumber : Laporan Keuangan, 2021 
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Harga saham sifatnya berubah-ubah atau berfluktuasi setiap saat dan selalu 

mengalami pasang surut tergantung oleh banyaknya penawaran dan permintaan 

atas saham tersebut. Contohnya kondisi perusahaan sangat berpengaruh 

terhadap harga saham dan volume perdagangan saham, jika perusahaan 

tersebut mengalami peningkatan, maka secara otomatis harga dan volume 

perdagangan saham memingkat, selain itu harga saham juga dipengaruhi oleh 

tingkat deviden, inflasi dan suku bunga.
10

 

Dalam data tabel 1.4 diatas menggunakan harga saham dengan harga 

saham closing  price pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga. 

Dikarenakan harga penutupan saham sangat penting disini, merupakan harga 

penutupan yang biasanya digunakan dalam memprediksi harga saham pada 

periode selanjutnya. Dengan memprediksi harga saham tersebut sangat berguna 

bagi para investor untuk mengakses perubahan yang nantinya terjadi dalam 

kurun waktu tertentu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan perbedaan 

penelitian sebagai penguat fenomena yang ada, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Earning Per Share (EPS), 

Price Earning Ratio (PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2020”. 

 

 

                                                             
10

 Jarawati, “Analisis Harga Saham yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” Fakultas 

Ekonomi, Universitas Pembangunan Veteran Jawa Timur. Hal.5-6. 
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B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari hasil pengamatan adanya kenaikan pertumbuhan laba 

bersih perusahaan PT.Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2017-2018, 

penurunan laba bersih perusahaan PT.Mustika Ratu pada tahun 2019-2020. 

Dan pertumbuhan modal dan hutang pada tahun 2017-2019 cenderung 

fluktuatif sedangkan ditahun 2020 cenderung menurun. 

2. Berdasarkan dari hasil pengamatan terjadinya penurunan harga saham 

pada PT.Mustika Ratu Tbk dari tahun 2017-2020. 

3. Berdasarkan hasil pengamatan pada PT Mustika Ratu nilai EPS paling 

rendah pada tahun 2019 sebesar 0,31 yang dapat mempengaruhi harga 

saham menjadi Rp.153. 

4. Nilai saham pada teori dan praktiknya akan berfluktuasi, artinya nilai 

tersebut bisa mengalami kenaikan, penurunan, ataupun akan tetap.Hal 

tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan yaitu 

EPS, PER, dan DER. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Kosmetik dan Rumah Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2017-2020? 
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2. Bagaimana Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga Di Bursa Efek  

Indonesia (BEI) Periode 2017-2020? 

3. Bagaimana Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)  terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga  Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2020? 

4. Bagaimana Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), 

dan Debt To Equity Ratio (DER) secara simultan terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2020? 

5. Berapa Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan 

Debt To Equity Ratio (DER) secara uji koefisien determinasi terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2020? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

       Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui  pengaruh  Earning 

Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Debt To Equity Ratio (DER) 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sangat diharapkan idapat bermanfaat untuk memperluas ilmu 

pengetahuan terutama dalam hal menambah wawasan  tentang harga saham 

perusahaan kosmetik dan rumah tangga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Dapat menjadikan masukan yang berguna agar lebih mengetahui tentang 

pengaruh EPS, PER, dan DER terhadap harga saham pada perusahaan 

Kosmetik dan Rumah Tangga Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2017-2020. 

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti yaitu berupa 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh EPS, PER, dan 

DER yang mempengaruhi harga saham pada perusahaan kosmetik dan 

Rumah Tangga yang terdaftar di BEI serta memenuhi salah satu syarat 

dalam menyelesaikan Program Studi Akuntansi Syariah. 

c. Bagi Akademis 

Dengan adanya penelitian ini sangat diharapkan untuk dapat menjadi 

sumber referensi bagi penelitian sejenis dan dijadikan perbandingan dari 

penelitian yang ada. Penelitian ini juga dapat memperluas ilmu 

pengetahuan mahasiswa, khususnya mahasiswa IAIN Metro Lampung 

mengenai pengaruh EPS, PER, dan DER terhadap harga saham pada 

perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga di BEI Periode 2017-2020. 
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E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dalam penelitian yang dilakukan terdahulu, seperti penelitian 

yang dilakukan diantaranya sebagai berikut : 

 

Tabel 1.5 

Tabel Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Metode dan 

Hasil 

Persamaan Perbedaan 

1. Dwiatma 

Patriawan 

(2011) 

Analisis 

Pengaruh 

EPS,ROE, 

dan DER 

terhadap 

harga 

saham 

pada 

perusahan 

wholesale 

trade yang 

terdaftar di 

BEI pada 

tahun 2006-

2008. 

Metode yang 

digunakan 

yaitu analisis 

regresi linier 

berganda, 

dengan hasil 

kesimpulan 

bahwa EPS 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap harga 

saham, ROE 

berpengaruh 

negatif 

terhadap harga 

saham dan 

DER 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

Persamaannya 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

analisis 

regresi linier 

berganda, nilai 

EPS 

berpengaruh 

positif 

terhadap harga 

saham.  

Perbedaannya 

disini terletak 

pada penelitian 

yaitu variabel 

ROE. Penelitian 

ini 

menggunakan 

variabel PER 

sebagai 

penggantinya 

sedangkan di 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

variabel ROE, 

dan objek 

penelitiannya 

pada 

perusahaan 

wholesale and 

retail. 
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terhadap harga 

saham. 

Sedangkan 

penelitian ini 

pada 

perusahaan 

kosmetik dan 

rumah tangga. 

2. Mursidah 

Fadillah  

(2011) 

Analisis 

Pengaruh 

EPS, DER 

dan ROE 

Terhadap 

Harga 

Saham 

Pada  

PT. 

Unilever 

Tbk. 

Metode yang 

digunakan 

yaitu analisis 

regresi linier 

berganda. 

Dengan hasil 

kesimpulan 

bahwa nilai 

EPS 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

saham, DER 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap harga 

saham, dan 

ROE 

berpengaruh 

signifikan juga 

terhadap harga 

saham. 

Persamaannya 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

analisis linier 

berganda dan 

memiliki 

persamaan 

dalam variabel 

EPS dan DER 

yang 

berpengaruh 

terhadap  

harga saham. 

Perbedaannya 

teletak pada 

objek 

penelitian. 

Penelitiannya 

hanya pada 

PT.Unilever 

Indonesia Tbk. 
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3. Ema 

Noviasari 

(2013) 

Pengaruh 

PER, EPS, 

ROA dan 

DER 

Terhadap 

Harga 

Saham 

Perusahaan 

Sub-Sektor 

Industri 

Tekstile 

Yang Go 

Public di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) 

Metode yang 

digunakan 

yaitu analisis 

regresi 

berganda. 

Dengan 

kesimpulan 

nilai PER 

berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham, 

nilai EPS 

berpengaruh 

positif tehadap 

harga saham, 

Nilai ROA 

berpengaruh 

positif  

terhadap harga 

saham, dan 

nilai DER 

berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham. 

Persamaannya 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

analisis 

regresi 

berganda 

dengan uji 

asumsi klasik 

dan memiliki 

persamaan 

dalam variabel 

EPS, PER dan 

DER yang 

berpengaruh 

positif 

terhadap harga 

saham. 

Perbedaannya 

Terletak pada 

variabel 

penelitiannya 

yaitu ROA serta 

objek 

penelitiannya 

yaitu pada studi 

kasus 

Perusahaan 

Sub-Sektor 

tekstil yang go 

publik di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2009-

2011. 

4. Rani 

Ramdhani 

(2013) 

Pengaruh 

Return on 

Assets dan 

Debt to 

Equity 

Ratio 

Terhadap 

Metode yang 

digunakan 

yaitu metode 

penelitian 

deskriptif dan 

asosiatif. 

Dengan 

Persamaannya 

terletak pada 

variabel nilai 

DER iyang 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham. 

Perbedannya 

terletak pada 

variabel 

penelitian yaitu 

ROA serta 

objek penelitian 

pada Institusi 
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Harga 

Saham 

Pada 

Institusi 

Finansial 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia. 

kesimpulan 

nilai ROA 

berpengaruh 

positif 

terhadap harga 

saham. Nilai 

DER 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

Finansial di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Earning Per Share (EPS) 

       Menurut Fahmi, Earning Per Share (EPS) adalah salah satu bagian dari 

rasio nilai pasar yang digunakan untuk mengukur suatu kemampuan 

perusahaan dalam  memberikan keuntungan untuk para pemegang saham.
1
 

Sedangkan  menurut Zaki Baridwan, laba per lembar saham adalah jumlah 

pendapatan yang diperoleh dalam suatu periode tertentu untuk setiap jumlah 

saham yang beredar.
2
 

       Earning Per Share ternasuk dalam rasio keuntungan dimana rasio tersebut 

merupakan pendapatan setelah pajak dengan jumlah saham yang beredar, 

dengan mengetahui EPS dapat menilai berapa perkiraan dalam potensi 

pendapatan yang akan diterima, seandainya kita menjadi investor saham. 

Didalam dunia perdagangan juga EPS sangat berpengaruh pada harga saham. 

Karena semakin tinggi nilai EPS, maka semakin mahal harga suatu saham itu, 

begitupun sebaliknya. Oleh karena itu komponen penting pertama dalam 

perusahaan adalah laba per lembar saham, karena semakin banyak laba yang 

dihasilkan perlembar saham maka investor juga akan mendapatkan keuntungan 

yang banyak.
3
 

                                                             
1
Supriyadi, “Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Return 

On Investment (ROI) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2011-2013” Hal.5. 
2
Zaki Baridwan, “Intermediate Accounting” (Yogyakarta: BPFE, 2004), Hal.443. 

3
Widoatmojo, Jurnal Administrasi Bisnis, 4. 
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 Rasio ini dihitung sebagai berikut : 

 

 

 

Menurut penelitian Nawangwulan, laba bersih merupakan suatu pusat 

perhatian dari para investor  dalam ukuran kinerja perusahaan. Dalam bentuk 

akuntansi laba bersih merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya. 

Adapun rumus dari laba bersih sebagai berikut
4
 : 

 

 

 

 Besarnya laba bersih per lembar saham (EPS) didalam suatu perusahaan 

bisa dilihat didalam  laporan keuangan perusahaan. Meskipun ada beberapa 

perusahaan yang tidak mencantumkan besarnya EPS tetapi bisa dilihat dengan 

cara lain yaitu dengan melihat informasi dari laporan neraca atau laporan laba 

rugi perusahaan. Dan untuk jumlah saham beredar itu sendiri adalah total 

keseluruhan saham yang sudah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.
5
 

Untuk mengetahui total jumlah saham beredar di laporan keuangan bisa 

dicari pada laporan posisi keuangan dan melihat dibagian ekuitas perusahaan. 

Lalu, mencari angka modal saham ditempatkan di setor penuh. 

 

                                                             
4
Tinambunan, “Pengaruh Arus Kas dan Laba Bersih terhadap Harga Saham Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.” Phd Thesis Prodi Akuntansi, 24. 

5
 Diakses di IDX.CO.ID 

EPS =              Laba Bersih 

                  Jumlah saham beredar 

Laba Bersih = 

Laba sebelum pajak – beban pajak 
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1. Landasan Hukum Earning Per Share (EPS) 

Q.S Al-Baqarah Ayat 16 

                              

Artinya : 

 “Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka 

tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk”. 

        Dalam surah Al-Baqarah Ayat 16 diatas keterkaitan dengan variabel 

Earning Per Share dalam penelitian ini adalah Harga saham, dimana 

Hubungan Earning Per Share terhadap Harga Saham adalah semakin tinggi 

nilai rasio ini terhadap harga saham maka semakin tinggi pula tingkat harga 

saham yang diperoleh dari para investor yang menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. Yang akhirnya dapat menghasilkan laba. 

 

2. Faktor Penyebab Kenaikan dan Penurunan Earning Per Share (EPS) 

       Menurut Weston dan Enguene, faktor penyebab kenaikan dan 

penurunan Earning Per Share dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

yaitu 
6
: 

a. Laba bersih naik dan jumlah saham per lembar biasa yang beredar tetap. 

b. Laba bersih tetap dan jumlah saham per lembar biasa yang beredar 

menurun. 

c. Laba bersih naik dan jumlah saham per lembar biasa yang beredar 

menurun. 

 

 

 

                                                             
6
 Weston dan Eugene, Manajemen Keuangan,(Jakarta: Erlangga, 1993), Hal.23-25. 
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Sedangkan penurunan Earning Per Share dapat disebabkan karena: 

a. Laba bersih tetap dan jumlah per lembar saham biasa beredar naik. 

b. Laba bersih turun dan jumlah per lembar saham biasa beredar tetap. 

c. Laba bersih turun dan jumlah per lembar saham biasa naik. 

 

B. Price Earning Ratio (PER) 

       Price Earning Ratio (PER) adalah salah satu rasio yang dipakai untuk 

mengukur setiap nilai harga per lembar saham. Menurut para investor semakin 

tinggi nilai Price Earning Ratio (PER) maka pertumbuhan laba yang 

diharapkan juga akan mengalami kenaikan dengan begitu maka adanya 

perbandingan antara market price share (harga pasar perlembar saham) dengan 

earning per share (laba perlembar saham).
7
 Harga pasar perlembar saham 

adalah istilah lain dari harga saham, untuk menghitung Price Earning Ratio 

(PER) sebagai berikut
8
 :  

 

 

 

Keterangan : 

- PER (Price Earning Ratio) 

- Harga pasar perlembar saham (Harga Saham) 

- Laba bersih perlembar saham (EPS) 

 

                                                             
7
Suherman Sodikin, “Pengaruh Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) 

Terhadap Return Saham”, Jurnal Ekonomi Manajemen, Vol.2, No.1, Mei 2016, 20. 
8
 Mia Lasmi Wardiyah, “Analisis Laporan Keuangan” (Bandung: Pustaka Setia, 2017) 

Hal.155. 

PER =    Harga pasar perlembar saham biasa 

                   Laba bersih per lembar saham 
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Terkait dengan hal ini jika suatu perusahaan tersebut memiliki nilai PER 

yang tinggi, imaka perusahaan tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang 

tinggi dan artinya didalam hal ini akan menghasilkan pertumbuhan 

laba/keuntungan yang signifikan dimasa mendatang. Sebaliknya jika 

perusahaan dengan nilai PER rendah maka tingkat pertumbuhannya juga 

rendah. Dengan semakin rendah nilai PER membuat harga saham semakin 

murah untuk dibeli dan semakin baik pula kinerja perlembar saham yang akan 

mempengaruhi para investor untuk membeli saham tersebut pada periode 

tertentu. 

Berikut ini landasan hukum yang berhubungan dengan variabel Price 

Earning Ratio (PER) : 

Q.S An-Nisa Ayat 29 

                            

                            

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
 

       Dalam surah An-Nisa ayat 29 diatas keterkaitan dengan variabel Price 

Earning Ratio dalam penelitian ini adalah harga saham. Sebagaimana dalam 

fatwa MUI no: 40/DSN-MUI/X/2003, tentang pasar modal yang menjelaskan 

tidak boleh memakan harta secara batil. Dan dalam pelaksanaan transaksi 

saham harus menggunakan prinsip kehati-hatian tidak boleh ada manipulasi 
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didalamnya yang mengandung unsur gharar, riba dan maysir. Dengan PER 

yang tinggi disini akan menghasilkan laba atau keuntungan yang signifikan 

dimasa mendatang. Jadi, disini perlunya kontrol margin trading atau 

menimbun yang nantinya dapat mempengaruhi perubahan harga saham 

perusahaan tersebut. 

Adapun Q.S Al-Baqarah Ayat 278-279  menjelaskan untuk meninggalkan 

riba sebagai berikut : 

                             

                                

                  

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka 

jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, 

bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat 

(dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. 

 

 

C. Debt to Equity Ratio 

       Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

dibelanjai oleh pihak kreditur. Kata “Equity” berasal dari investor dalam 

bentuk saham, baik itu saham preferen imaupun saham biasa. Debt to Equity 

Ratio (DER) yang tinggi dapat menunjukkan besaran yang sudah diambil dari 
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luar. Jadi apabila tingkat ratio ini tinggi, maka perusahaan mungkin tidak dapat 

menambah pinjaman lagi.  Rasio ini dapat dihitung sebagai berikut
9
 

 

 

Keterangan : 

- DER (Debt to Equity Ratio) 

- Debt (Total Hutang) 

- Equity (Total Modal) 

Menurut Kasmir Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai hutang dengan ekuitas. Dimana rasio ini digunakan untuk 

membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh 

ekuitas dan rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

pinjaman dengan pemilik perusahaan.
10

 Dengan istilah lain nilai rasio DER 

yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan, 

karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin 

besar yang berarti akan mengurangi keuntungan. 

Adapun standar pengukuran debt to equity ratio sebagai berikut
11

: 

 

 

 

                                                             
9 Werner R.Muhardi, “Analisis Laporan Keuangan Proyeksi dan Valuasi Saham” (Jakarta: 

Salemba Empat, 2015) Hal.61. 
10

Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan” (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2012), 

Hal.157. 
11

Aslama Ramdhani Elmanizar, “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas dan 

Aktivitas untuk Menilai Kinerja Keuangan” 006. 

DER =  Total Utang (Debt)   

              Ekuitas (Equity) 
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Tabel 2.1 

Standar pengukuran debt to equity ratio 

Standar Kriteria 

≤ 70% Sehat 

> 70% s/d 100% Cukup Sehat 

>100% s/d 150% Kurang Sehat 

>150% s/d 200% Tidak Sehat 

>200% Sangat Tidak Sehat 

1. Manfaat Analisis Debt to Equity Ratio 

       Bagi perusahaan untuk memilih menggunakan modal sendiri atau 

modal pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Dari pihak 

manajemen harus pandai untuk mengatur  Debt to Equity Ratio  karena bagi 

kreditor semakin besar nilai rasio ini, semakin besar pula tanggung jawab 

yang beresiko atas kegagalan yang terjadi di perusahaan. 

       Jadi, manfaat dalam menganalisa rasio ini yaitu digunakan untuk 

mengetahui seberapa bagian setiap rupiah dari modal perusahaan itu sendiri 

yang digunakan untuk menjamin utang dan untuk mengukur seberapa jauh 

kebutuhan perusahaan yang dipenuhi melalui dana pinjaman atau dana dari 

pihak luar (kreditor).
12

 

 

 

 

                                                             
12

 Jumingan, “Analisis Laporan Keuangan” (Surakarta: Bumi Aksara, 2019). 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) 

       Banyak hal yang dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan 

seperti menurut riyanto, menyatakan bahwa beberapa tujuan perusahaan 

dengan menggunakan struktur modal yaitu
13

: 

a. Tingkat Bunga 

b. Stabilitas dari Earning- Earning 

c. Susunan dari Aktiva 

d. Kadar Risiko dari Aktiva 

e. Besarnya modal yang diperlukan 

f. Keadaan Pasar Modal 

g. Sifat Manajemen 

h. Besarnya Suatu Perusahaan 

3. Landasan Hukum Debt to Equity Ratio 

       Dalam prespektif islam ketika sedang berhutang dan apabila sudah 

jatuh tempo pembayaran ketika sudah ada uang untuk membayar utang 

hendaknya segera membayar atau melunasi utang tersebut. Jika tidak 

sesegera untuk melunasinya maka akan mendapatkan dosa. Diriwayatkan 

dalam sebuah hadist HR.Bukhari sebagai berikut : 

 عَلىَ مَلىٍِّ فلٍَْتَْبعِْ  مَطلَُ الْغَنىِِّ ظلُْمٌ , فاَذَِا اتُْبِعَ 

 Artinya :  

 Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda : “Memperlambat 

pembayaran hutang yang dilakukan oleh orang kaya merupakan perbuatan 

zhalim. Jika salah seorang kamu dialihkan kepada orang yang mudah 

                                                             
13

 Riyanto, Bambang, “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” (Yogyakarta: BPFE, 

2011), Hal.297. 
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membayar hutang, maka hendaklah beralih (diterima pengalihan 

tersebut)”.
14

 

 

        Didalam islam memperbolehkan adanya melalui transaksi utang-

piutang, transaksi utang piutang yang sesuai dengan prinsip syariah akan 

mendatangkan manfaat bagi kedua belah pihak sehingga pelaku usaha perlu 

berpegang pada kaidah syariah islam. Allah SWT telah memberikan 

kejelasan mengenai utang-piutang dalam surah Al-Hadid Ayat 11 sebagai 

berikut : 

                        

Artinya : 

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan 

Dia akan memperoleh pahala yang banyak”. 

 

       Dalam utang syariah menciptakan sarananya melalui hiyal. Hiyal atau 

hilah menurut Ibnu Qudamah yaitu menampakkan transaksi yang mubah, 

sebagai tipu daya dalam melakukan hal yang diharamkan atau jalan yang 

mengantarkan kepada sesuatu yang telah Allah haramkan. Sehingga dapat 

dikatakan, trik atau tipu daya yang diharamkan adalah tipu daya dalam 

perkara-perkara yang haram, dengan menggunakan cara tidak langsung atau 

terselubung.  

       Ibnu Qayyim rahimahullah membagi hilah yang terlarang yaitu : 

1. Hillah haram ditunjukkan kepada sesuatu yang haram pula. Semisal, 

melakukan rekayasa untuk menghalalkan amalan yang mengandung 

                                                             
14

 HR. Bukhori  
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unsur riba. Misalnya, seperti masalah mud‟ajwa, yaitu seseorang 

menjual jenis barang yang masuk dalam masalah riba dengan 

sejenisnya, dengan disertakan (disyaratkan) bersama keduanya atau 

salah satunya sesuatu yang lain jenisnya. 

2. Cara atau perbuatan asalnya boleh, akan tetapi dipergunakan untuk 

sesuatu yang haram. Seperti melakukan safar yang digunakan untuk 

merampok, membunuh orang dan lain-lain. 

 

D. Harga Saham 

       Menurut Brigham dan Houston harga saham adalah menentukan kekayaan 

pemegang saham dengan memaksimalkan harga saham pada suatu perusahaan 

tersebut. Harga saham terbentuk sesuai dengan permintaan dan penawaran di 

pasar jual beli saham atau biasa dikenal dengan istilah pasar modal. Jual beli 

saham pun biasanya merupakan harga penutupan. Rumus untuk menghitung 

harga saham adalah sebagai berikut
15

 : 

 

Menurut Widiatmojo, nilai saham berdasarkan fungsinya dapat dibagi tiga 

yaitu : 

1. Par Value (Harga Nominal) 

       Nilai nominal adalah nilai yang tercantum pada saham yang 

bersangkutan dan berfungsi untuk tujuan akuntansi. Dimana nilai nominal 

dicatat sebagai modal ekuitas perseroan didalam neraca. 

                                                             
15

Brigham F,E., & Houston, J, Dasar-dasar Manajemen Keuangan Buku 1 (Edisi 

Kesebelas), (Jakarta: Salemba Empat, 2010),  Hal.7. 

Harga saham = Closing Price 
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2. Base Price (Harga Dasar) 

Harga dasar saham sangat erat dengan kaitannya dengan harga pasar 

suatu saham. Harga ini imerupakan harga perdana pada waktu harga 

saham tercatat di Bursa Efek dalam rangka penawaran umum penjualan 

saham perdana. 

3. Market Price (Harga Pasar) 

Harga pasar merupakan harga saham dasar yang sedang berlangsung 

atau jika pasar sudah ditutup. Maka harga pasar adalah harga 

penutupannya (closing iprice). Harga yang setiap hari diumumkan di surat 

kabar atau media lainnya dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Maka indikator harga saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

harga pada pasar riil (market price) merupakan harga yang paling mudah 

ditentukan karena merupakan harga suatu saham pada pasar saham yang 

sedang berlangsung atau jika pasar ditutup, maka harga pasar adalah harga 

penutupnya (closing price).
16

 

Dalam  prinsip syariah diperbolehkan dalam jual beli saham selama tidak 

bertentangan dengan syariah dan mengikuti kaidah fikih. Berikut ini dasar 

hukum jual beli saham sebagai berikut : 

1. Al-Qur‟an 

Q.S Al-Baqarah Ayat 275 

                           

                                      

                                                             
16

Pandji Anoraga (2010:59) 
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                                  

         

Artinya : 

“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya”. 

2. Hadits 

 نيى رسٌل الله صلى الله علٍو ًسلم عن بٍع الغزر

) رًاه مسلم ًالتزمذي ًالنسائً ًأبٌ داًد ًابن ماجت عن أبً ىزٌزة    

 

Artinya : “Rasulullah SAW melarang jual beli yang mengandung gharar” 

(HR.Muslim, Tirmizi, Nasa’i, Abu Daud, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah). 
 

3. Pendapat Ulama 

“Bermusahamah (saling bersaham) dan bersyarikah (kongsi) dalam bisnis 

atau perusahaan tersebut serta menjualbelikan sahamnya, jika perusahaan 

itu dikenal serta tidak mengandung ketidakpastian dan ketidakjelasan yang 

signifikan, hukumnya boleh. Hal itu disebabkan karena saham adalah 

bagian dari modal yang dapat memberikan keuntungan kepada pemiliknya 

( 
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sebagai hasil dari usaha perniagaan sebagai hasil dari usaha perniagaan 

dan manufaktur. Hal itu hukumnya halal, tanpa diragukan”.
17

 

 

E. Hubungan EPS, PER, DER terhadap Harga Saham 

1. Hubungan EPS terhadap Harga Saham 

       Menurut Darmadji dan Fakhruddin, Earning per Share (EPS) 

merupakan rasio yang menunjukkan bagian laba untuk setiap saham. EPS 

yang tinggi menandakan bahwa perusahaan dapat memberikan tingkat 

keuntungan kepada para pemegang saham, sebaliknya EPS yang nilainya 

lebih rendah memberikan tingkat keuntungan yang rendah bagi para 

pemegang saham. Dengan nilai EPS yang meningkat akan mendorong para 

investor untuk menambah jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan 

tersebut, sehingga berhubungan terhadap permintaan saham  dengan harga 

saham yang ikut meningkat.
18

 

2. Hubungan PER terhadap Harga Saham 

       Menurut Bambang Susilo, Price Earning Ratio (PER) yang rendah 

tidak selalu menunjukkan minat yang rendah terhadap harga saham emiten. 

Artinya, PER tidak dapat dijadikan patokan untuk keadaan pasar secara 

pasti sehingga rasio tersebut tidak berhubungan atau tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Meskipun Price Earning Ratio (PER) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham namun hal tersebut tidak berarti 

                                                             
17

 Lihat: Syaikh Dr.Umar bin „Abdul „Aziz al-Matrak (Al-Matrak, al-Riba wa al-

Mu‟amalat al-Mashrafiyyah, [Riyadh: Dar al-„Ashimah, 1417 H] Hal.369-375). 
18

 Darmadji, Tjiptono, Hendry M.Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia (Jakarta: 

Salemba Empat, 2012), Hal.154. 
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investor dapat mengabaikan aspek Price Earning Ratio (PER). Karena 

berdasarkan hasil dari uji regresi yang dilakukan didapat nilai uji simultan 

yang positif. Sehingga dapat diketahui bahwa jika Price Earning Ratio 

(PER) mengalami kenaikan maka diikuti oleh kenaikan harga saham 

perusahan kosmetik dan rumah tangga. Hasil tersebut sesuai dengan teori 

Sudana, bahwa semakin tinggi nilai rasio PER menandakan bahwa investor 

memiliki harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan, sehingga 

harga saham perusahaan tersebut ikut meningkat.
19

 

3. Hubungan DER terhadap Harga Saham 

       Menurut sawidji, faktor utama yang mempengaruhi harga saham 

adalah persepsi dari masing-masing investor sesuai dengan informasi yang 

didapat. Debt to Equity Ratio (DER) disini tidak berhubungan atau tidak 

berpengaruh Walaupun DER tidak berpengaruh terhadap harga saham 

disini tinggi atau rendahnya hutang belum tentu mempengaruhi minat 

investor untuk menanamkan sahamnya, karena investor melihat dari 

seberapa besar perusahaan mampu memanfaatkan hutangnya untuk biaya 

operasional perusahaan tersebut, jika perusahaan berhasil dalam 

memanfaatkan hutang untuk biaya operasionaln maka akan memberikan 

nilai positif bagi investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut dan harga saham akan naik, begitupun sebaliknya jika perusahaan 

gagal dalam memanfaatkan hutangnya maka akan memberikan nilai negatif 

bagi investor. 

                                                             
19

 Leonardo, “Pengaruh Dps, Eps & Per Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar di Bei”  Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Teknologi, Vol.10, No.2 2018. 
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F. Bursa Efek Indonesia 

       Dalam Undang-Undang Pasar Modal No.8 Tahun 1995 pengertian dari 

Bursa Efek itu sendiri adalah suatu kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek. Peran BEI juga sangat besar bagi 

perekonomian dalam suatu negara karena, pasar modal memberikan sekaligus 

dua fungsi yaitu fungsi ekonomi dan keuangan.
20

 

Pada  Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat sembilan sektor. Diantaranya yaitu 

adanya sektor industri barang dan konsumsi. Sektor industri barang dan 

konsumsi terbagi kedalam beberapa sub sektor salah satunya termasuk sub 

sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga. 

       Kementerian Perindustrian mengatakan bahwa industri kosmetik 

menempatkan sebagai posisi sektor andalan, yaitu dimana industri prioritas 

sebagai penggerak utama (prime mover) perekonomian sebagaimana yang 

tertuang dalam Rancana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) tahun 

2015-2035. Dikarenakan produk kosmetik ini sangat menjanjikan bagi para 

produsen yang ingin mengembangkan produknya sampai ke luar negeri. 

(kemenperin.go.id). 

        Terdapat enam perusahaan yang termasuk dalam sub sektor kosmetik dan 

barang keperluan rumah tangga yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

diantaranya adalah PT.Kino Indonesia Tbk, PT.Akasha Wira Internasional 

Tbk, PT.Mandom Indonesia Tbk, PT.Unilever Indonesia, PT.Martina Berto 

Tbk, dan PT.Mustika Ratu Tbk. 

                                                             
20

Undang-Undang No.8 Tahun 1995 
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G. Pengaruh Earning per Share  Terhadap Harga Saham 

 Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwiatma dan Mursidah 

diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan EPS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perubahan harga saham. EPS juga mengedepankan 

pendapatan tiap lembar saham yang nantinya akan diperoleh pemegang saham. 

Semakin tinggi nilai EPS maka menunjukkan besaran laba yang sudah 

disediakan oleh pemegang saham.  

       Dari penelitian terdahulu diatas adanya hasil yang sama dengan 

perusahaan yang diteliti. Hasil penelitian yang sudah diteliti didukung oleh 

Supriyadi bahwa nilai EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham, hal ini berarti meningkatnya nilai EPS dapat membuat harga saham 

suatu perusahaan mengalami peningkatan.
21

 

 

H. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham 

 Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ema Novasari diperoleh 

hasil bahwa secara keseluruhan PER berpengaruh positif terhadap perubahan 

harga saham. Karena semakin tinggi nilai rasio PER disuatu perusahaan akan 

menjadi harapan bagi para investor tentang perkembangan perusahaannya. 

Sehingga para investor mampu membayar lebih untuk pendapatan per saham 

tersebut. 

                                                             
21

 Supriyadi, “Pengaruh Earning Per Share (EPS) Price Earning Ratio (PER) Dan Return 

On Investment (ROI) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2011-2013.”  
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       Dari penelitian terdahulu diatas adanya hasil yang berbeda dengan 

perusahaan yang diteliti. Hasil penelitian yang sudah diteliti didukung oleh 

Amanda yang menyebutkan bahwa PER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga. Artinya PER tidak 

dapat dijadikan patokan keadaan pasar secara pasti sehingga rasio tersebut 

tidak berpengaruh terhadap harga saham.
22

 

I. Pengaruh Debt  to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

 Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rani Ramdhani diperoleh 

hasil bahwa secara keseluruhan DER berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan harga saham. DER yang tinggi mempunyai dampak yang buruk bagi 

kinerja perusahaan, karena dengan tingkat hutang yang semakin besar berarti 

beban bunga yang dimiliki semakin besar. Lain perbedaannya jika nilai DER 

suatu perusahaan itu tinggi dan harga saham pun tinggi besar kemungkinan 

perusahaan tersebut tidak mempunyai hutang kepada pihak lain. Disini 

menyebabkan pengaruh yang besar untuk investor membeli saham pada 

perusahaan tersebut. 

       Dari penelitian terdahulu diatas adanya hasil yang berbeda dengan 

perusahaan yang diteliti. Hasil penelitian yang sudah diteliti didukung oleh 

Darminto yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap harga 

                                                             
22

 Reza Bagus Wicaksono, “Pengaruh EPS,PER,DER,ROE Dan MVA Terhadap Harga 

Saham”. Universitas Dian Nuswantoro Semarang. 
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saham artinya besar kecilnya nilai DER dalam perusahaan kosmetik dan rumah 

tangga belum dapat mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham.
23

 

 

J. Kerangka Pemikiran  

 Model konseptual yang didasarkan pada landasan teori, maka kerangka 

pemikiran teoritis yang disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

seberapa potensi pendapatan yang akan diterima oleh perusahaan. 

2. Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan seberapa besar investor untuk menilai harga saham pada 

perusahaan tersebut. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang dugunakan untuk mengetahui 

jumlah dana yang sudah disediakan peminjam (kreditur) dengan pemilik 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
23

 Darminto “Pengaruh ROE, DER, EPS dan Book Value Per Share Terhadap Harga 

Saham di Perusahaan Consumer Goods Industry Terdaftar di BEI Tahun 2008-2011” Hal.1-10. 
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X1 = Earning Per Share (EPS) 

X2 = Price Earning Ratio (PER) 

X3 = Debt To Equity Ratio (DER) 

Y = Harga Saham 

 

K. Hipotesis Penelitian 

 Dalam pengujian hipotesis kita akan menghadapi sekumpulan sampel dan 

kesimpulan  sampel tersebut sehingga ditarik kesimpulan pada umumnya 

merupakan kesimpulan populasi. Dengan demikian maka sampel yang diambil 

haruslah representatif untuk populasi (benar-benar mewakili populasi). Setiap 

problem dipecahkan dan selalu mengandung dua macam jawaban hipotesis 

sebagai berikut : 

X1 

X2 

X3 

Y 
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1. H0 (Hipotesis nol) disini memprediksi bahwa independent variabel atau 

variabel bebas tidak mempunyai efek pada variabel dependent atau variabel 

terikat dalam populasi. H0 juga memprediksi tidak adanya perbedaan antara 

suatu kondisi dengan kondisi lainnya. 

2. H1 (Hipotesis alternatif) disini memprediksi bahwa independent variabel 

atau variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent 

dalam populasi H1 juga memprediksi adanya perubahan antara suatu 

kondisi dengan kondisi lainnya.
24

 

Untuk melakukan pengujian tingkat signifikansi pengaruh earning per 

share, price earning ratio dan debt to equity ratio terhadap harga saham 

dikembangkan hipotesis-hipotesis sebagai berikut : 

H1 : earning per share berpengaruh  terhadap harga saham. 

H2 : price earning ratio berpengaruh terhadap harga saham. 

H3 : debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham. 

H4  : earning per share, price earning ratio, debt to equity ratio secara 

simultan berpengaruh terhadap harga saham. 

 

                                                             
24

 Agus Irianto, “Statistik Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya” (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2004), Hal.97-98. 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Rancangan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik 

tertentu didalam kehidupan manusia yang dinamakan dengan variabel, 

didalam pendekatan kuantitatif hakikat hubungan antara variabel-variabel 

yang dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. 

Dari penelitian ini variabel yang digunakan yaitu earning per share 

(EPS), price earning ratio (PER), dan debt to equity ratio (DER) terhadap 

harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga di bursa efek 

indonesia periode 2017-2020. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian variabel yang diteliti dapat dibagi menjadi dua 

kelompok besar yaitu variabel bebas (independent variabel) dan (dependent 

variabel). Definisi operasional untuk masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Bebas (independent variabel) 

       Variabel Independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel lain (variabel bebas).Variabel bebas merupakan variabel yang 

dapat mempengaruhi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
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dependen (terikat).
1
 Variabel independen (variabel bebas) dalam 

penelitian ini adalah EPS,PER, dan DER pada periode 2017-2020. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Pengukuran     Skala 

Earning Per 

Share (EPS) 

(X1) 

Earning Per Share (EPS) 

adalah pendapatan 

perlembar saham dalam 

bentuk keuntungan yang 

diberikan oleh pemegang 

saham dari setiap lembar 

saham yang dimilikinya. 

EPS = 

Laba Bersih  

 Jumlah saham beredar 

 Rasio 

Price 

Earning 

Ratio (PER) 

(X2) 

 

Price Earning Ratio (PER) 

adalah perbandingan 

antara market price per 

share (harga pasar 

perlembar saham) dengan 

earning pershare (laba 

perlembar saham). 

PER = 

Harga pasar perlembar saham 

Laba bersih per lembar saham 

 Rasio 

Debt to 

Equity 

Ratio(DER) 

Debt to Equity Ratio 

(DER) adalah ukuran yang 

dipakai dalam 

DER =      Total Utang 

                Modal sendiri 

 

 Rasio 

                                                             
1
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D” (Bandung: 

ALFABETA, 2010), 1-332. 
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(X3) 

 

menganalisis laporan 

keuangan untuk 

memperlihatkan besarnya 

jaminan yang tersedia 

untuk kreditor. 

Harga Saham 

(Y) 

Saham imeruapakan salah 

satu surat berharga yang 

diperdagangkan dipasar 

modal (bursa efek 

indonesia) 

Harga Saham pada periode 

akhir tahun (closing price) 

 Rasio 

 

2. Variabel Terikat (dependent variabel) 

        Variabel dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya closing price.
2
 Variabel idependen didalam 

penelitian ini yaitu Harga Saham Pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah 

Tangga di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2020. 

 

C. Populasi, Sample dan Teknis Sampling 

1. Populasi 

       Populasi terdiri dari beberapa obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas maupun karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan 

                                                             
2
Ibid., 39. 

Sumber: Di olah dari berbagai sumber, 2021 
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digunakan untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan kosmetik dan rumah tangga di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 5 perusahaan.  

2. Sampel 

       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
3
 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 

perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang masuk di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2017-2020. 

3. Teknik sampling 

       Dalam teknik pengambilan data atau yang sering dikenal dengan 

teknik sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel 

untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik 

pengambilan sample dalam penelitian ini diambil secara purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Kriteria pengambilan sampel sebagai berikut : 

a. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan tahunan di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. 

       Berdasarkan kriteria diatas diperoleh 5 perusahaan kosmetik dan 

rumah tangga yang menjadi sampel dalam penelitian ini : 

 

                                                             
3
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D” (Bandung: 

ALFABETA,2016), Hal.332. 
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Tabel 3.2 

Daftar Nama Perusahaan yang menjadi Populasi 

  No     Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 MRAT Mustika Ratu Tbk 

3 TCID Mandom Indonesia Tbk 

4 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

5 KINO Kino Indonesia Tbk 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

       Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan teknis dokumentasi, studi kepustakaan yang berupa buku, 

jurnal dan website. Dokumentasi yang didasarkan pada laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan kosmetik dan rumah tangga 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 melalui website 

www.idx.com dan nilai saham melalui website www.finance.yahoo.com 

periode 2017-2020. 

       Dalam penelitian ini mengunakan data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh dari pihak lain dan tidak langsung diperoleh dari subyek 

penelitiannya dan diperoleh dari bahan studi kepustakaan. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website www.idx.co.id 

dan www.finance.yahoo.com.  

 

 

 

Sumber : www.idx.co.id (25 Mei 2021) 

 

http://www.idx.com/
http://www.finance.yahoo.com/
http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/
http://www.idx.co.id/
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E. Teknik Analisis Data 

       Berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan, maka analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Metode 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Dimana bertujuan untuk mempermudah pelaksanakan 

perhitungan dengan menggunakan alat bantu SPSS windows versi 26. 

1. Uji Asumsi Klasik  

       Dari hasil regresi linier berganda dapat digunakan sebagai alat 

prediksi yang lebih baik dan tidak menyimpang apabila memenuhi asumsi 

yang disebut sebagai asumsi klasik. Supaya mendapatkan regresi yang 

baik harus memenuhi asumsi yang sudah diisyaratkan untuk imemenuhi 

asumsi normalitas dan bebas dari multikolinearitas, heterokedastisitas serta 

autokolerasi. 

a. Uji Normalitas 

       Uji inormalitas imenurut Ghozali bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal atau tidak. Salah satu cara untuk melihat normalitas dengan cara 

visual yaitu melalui Normal P-P Plot, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1)  Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti        

 arah garis diagonal atau grafik histogramnya maka disitu 

imenunjukkan pola distribusi normal.  
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2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal dan grafik histogram maka disitu menunjukkan 

pola distrubusi tidak normal. 

       Dalam penelitian ini, alat uji yang digunakan untuk mengetahui 

data distribusi normal atau tidaknya dengan menggunakan dua cara 

yaitu analisis grafik dan uji statistik yaitu dengan menggunakan 

histogram dan uji kolmogorovismirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov 

(KS) dengan melihat signifikan dari data tersebut. Apabila signifikansi 

lebih dari 5% atau 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui  apakah telah 

ditemukan dengan model regresi adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Dapat dikatakan baik apabila model regresi variabel 

bebasnya tidak memiliki korelasi antara variabel independen dengan 

multikolinearitas. Multikolinearitas ini berdasarkan dari beberapa 

pengambilan keputusan diantaranya : 

1) Berdasarkan nilai tolerance 

Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. Dan jika nilai tolerance lebih 

kecil dari 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi. 
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2) Berdasarkan Nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. Dan jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

       Heteroskedastisitas adalah ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan dalam model regresi. Pengujian ini dengan 

melihat sebaran Scatterplot. Apabila tidak membentuk pola tertentu 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Ada 

beberapa metode pengujian yang biasa digunakan diantaranya, yaitu Uji 

Park, Uji Glejser, Uji Rank Spearman, Uji White idan Uji Breusch-

Pagan-Godfrey. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

       Uji autokorelasi adalah suatu keadaan iuntuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan dalam asumsi klasik. Asumsi klasik 

autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual dalam suatu 

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Syarat yang 

harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam suatu model 

regresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji 

Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar (4-dL) maka hipotesis nol 

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
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2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL) 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
4
 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

       Analisis regresi linier berganda menurut Ghozali dimana digunakan 

untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk 

menunjukkan arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Pada penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menunjukkan hubungan antara Earning Per Share,Price Earning Ratio, 

dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham. Persamaan regresi linier 

berganda dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 i+ b3X3+e 

Keterangan : 

Y  = Variabel Taerikat Harga Saham 

 X1,X2,X3  = Variabel Bebas Earning Per Share, Price Earning  

                             Ratio, Dan Debt to Equity Ratio. 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi variabel bebas Earning Per Share,                            

                          Price Earning Ratio dan Debt to Equity Ratio.  

e   = error 

 

 

                                                             
4
Agus Tri Basuki,  Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi dan Bisnis , (Jakarta: 

PT.Raja Grafindo, 2016), Hal.60. 
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3. Uji  Statistik 

a. Uji t (Parsial) 

       Uji t (Parsial) ini digunakan untuk melihat apakah ada tingkat 

signifikan variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen 

secara individu maupun sendiri. Pengujian ini dilakukan untuk 

membandingkan antara variabel Earning Per Share, Price Earning 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio. Dengan pengambilan keputusan 

sebagai berikut : 

1) Jika thitung < ttabel  maka H0 diterima, artinya variabel hitung pada tabel 

independen (EPS, PER, dan DER) tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika thitung > ttabel  maka H0 ditolak, artinya variabel independen 

(EPS,PER, dan DER) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3) Dengan membandingkan thitung dan ttabel agar bisa  menentukan Ho 

diterima atau tidaknya, dengan melihat nilai signifikansi lebih atau 

kurang dari 5% 

b. Uji f (Simultan) 

       Uji f (Simultan) ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel bebasnya mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 

variabel terikat. Variabel terikat yaitu EPS, PER, dan DER. Jika hasil 

dari Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap harga saham dibawah 0,05 maka variabel bebas berpengaruh 
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terhadap variabel terikat. Dengan pengambilan keputusan sebagai 

berikut:  

1) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, begitupun 

berlaku sebaliknya. 

2) Jika p < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, begitupun berlaku 

sebaliknya. 

c. Uji koefisien determinasi (R
2
)  

Uji koefisien determinasi berganda (R
2
) menurut Ghozali 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menggunakan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis 

koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengukur seberapa 

besar presentase pengaruh variabel Earning Per Share, Price Earning 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Objek Penelitian 

       Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan kosmetik dan rumah tangga 

secara konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan pada tahun 2017-2020 

serta terdaftar didalam bursa efek indonesia. Berdasarkan purposive sampling 

ada 5 perusahaan menjadi sampel dalam penelitian ini. Adapun profil 

penelitian singkat perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang menjadi 

sampel dibawah ini sebagai berikut : 

1. Akasha Wira Internasional Tbk 

       Akasha Wira Internasional adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

Industri minuman dan kosmetik. Akasha Wira Internasional Tbk didirikan 

dengan nama PT.Alfindo Putra setia pada tahun 1985. Dengan nama 

perseroan yang sudah diubah beberapa kali, terakhir pada tahun 2010, 

dengan nama akhir Akasha Wira Internasional Tbk. 

       Akasha Wira Internasional memulai memproduksi kosmetik yaitu 

kosmetik perawatan rambut pada tahun 2010 dengan melakukan pembelian 

mesin produksi dan pembelian aset pada tanggal 21 Oktober 2010 yang 

disetujui oleh mayoritas pemegang saham. Dengan pembelian aset tersebut 

secara resmi mulai melaksanakan bisnis kosmetik perawatan rambut. 

       Akasha Wira Internasiona dilakukan mulai awal tahun 2020 yaitu 

dengan memproduksi sanitizer dan desinfektan yang sudah dapat ketentuan 

dari Badan Pengawas Pasar Modal/Bapepam IX.E.2. 
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Visi 

Menghadirkan solusi terbaik dunia untuk meningkatkan kualitas hidup 

konsumen 

Misi 

Membangun merek yang kuat yang memberikan solusi terbaik melalui 

orang, budaya dan sistem terbaik.
5
 

Contoh Merek Produk : Pureal, Easy staigh, Hair energy, Vitamin advasoe, 

Nestle, Nestle pure life dan Vixca. 

2. Mustika Ratu Tbk 

       Mustika Ratu adalah perusahaan kosmetik dan jamu modern 

tradisionalyang ternama di Indonesia. Berdiri dengan nama mustika rat ada 

filosofi yang sangat mendalam yaitu tentang asal mula terciptanya nama dari 

kearifan budaya lokal. Dengan makna perjuangan kesatriaan melalui 

keprihatinan sehingga terciptalah sesuatu yang bernilai. Dimulai pada tahun 

1978 terus berkembang sampai saat ini dalam industri perawatan kesehatan 

dan kecantikan yang dapat diterima secara menyeluruh sebagai produk yang 

bernilai berdasarkan kebudayaan , dengan produk alami dan modern. 

Visi 

Menjadikan royal heritage Indonesia dan ramuan rahasia berbasis kekayaan 

hayati sebagai dasar untuk industri perawatan kesehatan dan kecantikan 

yang hollistic dengan didukung proses riset dan teknologi berkelanjutan 

untuk memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan. 

                                                             
5
 PT.Akasha Wira Internasional., Laporan Tahunan 2019. Hal.16 
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Misi 

Falsafah kesehatan dan kecantikan holistik dari Indonesia royal heritage 

yang digali kembali oleh Ibu BRA Mooryati Soedibyo untuk dinikmati oleh 

masyarakat dan lingkungan sebagai karunia Tuhan diwujudkan melalui 

terciptanya : 

a. Sumber Daya Manusia yang berkomitmen dan kompeten. 

b. Pengelolaan perusahaan yang baik, berdisiplin tinggi dan tangkas. 

c. Menciptakan Inovasi yang relevan dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat dan lingkungan. 

d. Mengutamakan kepuasan pelanggan. 

e. Menggunakan riset dan teknologi untuk kemajuan perusahaan.
6
 

Contoh Merek Produk : Peesonal care and cosmetik, Sabun daun sirih, Lulur 

ovlive zaitun, Roll on parfume, Slimming series dan Minyak zaitun. 

3. Mandom Indonesia Tbk 

      Mandom Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

kosmetik dengan memproduksi berbagai produk yaitu kosmetika, wangi-

wangian, bahan pembersih atau perbekalan kesehatan rumah tangga. Berdiri 

dengan nama PT.Tancho Indonesia pada bulan November 1969. Mulai 

produksi komersial pada bulan April 1971 di pabrik Sunter, Jakarta. Pada 

Bulan Mei 1995 meresmikan bangunan baru di Sunter yang digunakan 

untuk Pabrik Kosmetik dan Kantor Pusat. Berubah nama menjadi 

PT.Mandom Indonesia Tbk pada bulan Januari 2001 dan diikuti dengan 

                                                             
6
 PT.Mustika Ratu Indonesia Tbk., Laporan Keuangan 2019. Hal.13. 
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pergantian logo perseroan. 

Visi 

Menuju Perusahaan tingkat Asia Global yang berbasis di Indonesia. 

Misi 

Menghadirkan kehidupan yang lebih menyenangkan, indah, dan sehat. 

Dengan merasakan keindahan dan perasaan kegembiraan dan kepuasan yang 

dihasilkan oleh keindahan, mempunyai pengaruh positif bagi tubuh 

manusia, dan pada akhirnya membuahkan kesehatan.
7
 

Contoh merek produk : Lovellea, Manndom, Spalding dan Miratone. 

4. Unilever Indonesia Tbk 

        Unilever Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang konsumsi termasuk 

didalamnua sabun, deterjen, bumbu-bumbu masak, dan produk kosmetika. 

Berdirinya PT.Unilever Indonesia Tbk pada tanggal 5 Desember 1933 

dengan kode saham di bursa efek indonesia yaitu UNVR. 

       Unilever Indonesia menjadi perusahaan publik pada tahun 1981 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia Jakarta dan Surabaya pada 

tanggal 11 Januari 1982. Sahamnya sekarang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Pada tanggal 31 Desember 2019 Unilever Indonesia adalah 

perusahaan terbesar kelima di Bursa Efek Indonesia berdasarkan kapitalisasi 

pasar. 

 

                                                             
7
 PT.Mandom Indonesia Tbk., Laporan Tahunan 2019. Hal.29. 
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Visi 

Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari masyarakat Indonesia dengan 

menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap harinya. 

Misi 

a. Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap 

hari. 

b. Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik dan 

lebih menikmai hidup melalui brand dan layanan yang baik bagi orang 

lain. 

c. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil setiap 

harinya yang digabungkan bisa mewujudkan perubahan besar bagi 

dunia. 

d. Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang 

memungkinkan kami untuk terus bertumbuh seraya mengurangi dampak 

terhadap lingkungan.
8
 

Contoh merek produk : Lifeboy, Dove, Sunslik, Clear, Reksona, Vaselline, 

Fair & Lovely, Rinso, Molto dan Sunlight. 

5. Kino Indonesia Tbk 

       Kino Indonesia berawal dari sebuah perusahaan distribusi bernama 

PT.Dutalestari Sentratama (DLS), yang berdiri pada tahun 1991. Dengan 

memanfaatkan peluang yang ada pada saat itu pengembangan usaha DLS 

dengan mendirikan PT.Kino Sentra Industrindo (KSI) sebagai perusahaan 

                                                             
8
 PT.Unilever Indonesia Tbk., Laporan Tahunan 2019. Hal.43. 
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yang memproduksi makanan ringan di tahun 1997 seperti macam produk 

makanan ringan seperti permen, snack dan lainnya. Dengan produk pertama 

yang diluncurkan oleh KSI adalah “Kino Candy”. Dengan melihat 

keberhasilan dari pencapaian sebelumnya. Di tahun 1999 mendirikan 

PT.Kinocare Era Kosmetindo sebagai produsen dengan aneka produk 

perawatan tubuh untuk semua gender dan usia. Dan pada tahun 2014 itu 

PT.Kinocare Kosmetindo berganti nama menjadi PT.Kino Indonesia. 

Visi 

Menjadi perusahaan ternama di Indonesia yang berlandaskan ide dan 

inovasi dan terus bergeral untuk menjadi perusahaan yang mendunia tanpa 

meninggalkan nilai-nilai lokal. 

Misi 

Memperluas pasar melalui pengembangan produk yang didorong oleh 

semangat untuk berinovasi. 

Motto 

INOVATE TODAY, CREATING TOMORROW. 

Budaya Perusahaan 

a. Pemenang 

Membangun mentalitas pemenang di dalam keluarga besar Kino yang 

siap membangun semangat untuk berkompetisi dan memenangkan 

persaingan juga selalu menghasilkan kualitas ide dan kinerja yang baik. 

b. Keputusan Cepat dan Tepat 

Dengan perkembangan dan kebutuhan yang berubah secara drastis 
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sehingga banyak persaingan disini perusahaan harus cepat dan cerdas 

dalam menghadapi persaingan-persaingan tersebut. 

c. Kerja Sama Tim 

Perusahaan senantiasa bekerja sama untuk membangkitkan semangan 

serta memberikan dukungan dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. 

d. Citra Perusahaan yang Baik 

Dengan produk dan strategi pemasaran yang mendorong dapat 

mengikuti perkembangan zaman serta sumber daya manusia yang 

mumpuni dapat menjadikan citra perusahaan yang baik.
9
 

     Contoh merek produk : Lasegar, Molee coco, Cincau cap panda, Pantner,  

    Ovale, Eskulin dan Shampoo B&B 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Earning Per Share (EPS) 

       Data statistik deskripsi dari nilai variabel penelitian yaitu Earning Per 

Share (EPS) dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut : 

                            Tabel 4.1 

Statistik Deskripsi Earning Per Share (EPS) 

 N Minimum Maximum Mean 

EPS 

 

Valid N 

(listwise) 

20 

20 

-1581 1194 264.60 

     Sumber : Data diolah, 20 Desember 2021 

                                                             
9
 PT.Kino Indonesia Tbk., Laporan Tahunan 2019. Hal.32. 
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       Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada 

perusahaan kosmetik dan rumah tangga  di bursa efek indonesia periode 

2017-2020 dalam penelitian ini sebanyak 20 data. Hasil statistik deskripsi 

dari variabel Earning Per Share (EPS) memiliki nilai minimum -1581, nilai 

maximum 1194 dan nilai rata-rata Earning Per Share (EPS) yang positif 

menunjukkan rata-rata perusahaan kosmetik dan rumah tangga di bursa efek 

indonesia periode 2017-2020 mendapatkan laba, dengan rata-rata EPS 

sebesar 264,60. 

2. Price Earning Ratio (PER) 

       Data statistik deskripsi dari nilai variabel penelitian yaitu Price Earning 

Ratio (PER) dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut : 

 

Tabel 4.2 

Statistik Deskripsi Price Earning Ratio (PER) 

 N Minimum Maximum Mean 

PER 

 

Valid N 

(listwise) 

20 

20 

-69 4967 258.50 

Sumber : Data diolah, 20 Desember 2021 

       Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada 

perusahaan kosmetik dan rumah tangga di bursa efek indonesia periode 

2017-2020 dalam penelitian ini sebanyak 20 data. Hasil statistik desktipsi 

dari variabel Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai minimum -69, nilai 
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maximum 4967, dan nilai rata-rata dari Price Earning Ratio (PER) yang 

positif sebesar  258,50. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) 

       Data statistik deskripsi dari nilai variabel penelitian yaitu Debt to Equity 

Ratio (DER) dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Statistik Deskripsi Debt to Equity Ratio (DER) 

 N Minimum Maximum Mean 

DER 

 

Valid N 

(listwise) 

20 

20 

24.0 316.0 93.900 

Sumber : Data diolah, 20 Desember 2021 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada 

perusahaan kosmetik dan rumah tangga di bursa efek indonesia periode 

2017-2020 dalam penelitian ini sebanyak 20 data. Hasil statistik deskripsi 

dari variabel independen Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai 

minimum 24,0, nilai maximum 316,0 dan nilai rata-rata dari Debt to Equity 

Ratio (DER) yang positif menunjukkan rata-rata keuntungan laba yang 

didapatkan perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di bursa 

efek indonesia dapat menutupi total utang yang berasal dari modal sendiri, 

dengan nilai rata-rata DER sebesar 93,90. 

4. Harga Saham 

       Data statistik deskripsi dari nilai variabel penelitian yaitu Harga Saham 

dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Statistik Deskripsi Harga Saham 

 N Minimum Maximum Mean 

HARGA 

SAHAM 

 

Valid N 

(listwise) 

20 

20 

153 55900 10968.10 

Sumber : Data diolah, 20 Desember 2021 

       Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada 

perusahaan kosmetik dan rumah tangga di bursa efek indonesia periode 

2017-2020 dalam penelitian ini sebanyak 20 data. Hasil statistik deskripsi 

dari variabel dependen Harga Saham memiliki nilai minimum 153, nilai 

maximum 55900 dan nilai rata-rata Harga Saham pada perusahaan kosmetik 

dan rumah tangga di bursa efek indonesia periode 2017-2020 yang positif 

menunjukkan rata-rata perusahaan tersebut mengalami kenaikan harga 

saham, dengan rata-rata Harga Saham sebesar 10968,10. 

 

C. Hasil Data Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

       Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah regresi yang 

diperoleh dapat menghasilkan estimasi linier yang baik dan tidak bias. 

Berkaitan dengan uji asumsi klasik, maka suatu model regresi akan 

menghasilkan estimasi yang baik dan tidak bias apabila memenuhi 

beberapa asumsi klasik sebagai berikut : 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data residual dilakukan dengan menggunakan uji 

grafik. Uji grafik ini merupakan suatu pengujian normalitas dengan 

data yang digunakan yaitu menganalisis grafik normal Probability 

Plot dengan cara melihat distribusi data yang nantinya membentuk 

suatu garis lurus diagonal. Dalam penelitian ini, data berdistribusi 

normal dapat diketahui dengan normal probability plot dan analisis 

statistika non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) .  

Jika distribusi data tersebut normal, maka garis tersebut 

menggambarkan data sesungguhnya dan mengikuti garis 

diagonalnya. Jika nilai asymp.Sign (2- tailed) lebih dari 0,05 pada 

uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dapat dilihat hasil uji Normal 

Probability Plot pada gambar 4.1 sebagai berikut ini : 

Gambar 4.1  

Normal Probability Plot 
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    Tabel 4.5 

     Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

11201.34865

987 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .180 

Positive .122 

Negative -.180 

Test Statistic .180 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan membuktikan 

bahwa data berdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat melalui 

tampilan grafik normal probability plot diatas yang dapat 

disimpulkan bahwa grafik normal probability plot terlihat titik- titik 

yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis 

diagonalnya, dan garis ini menunjukkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas
10

. 

Uji normalitas Kolmogorov Smirnov merupakan bagian dari uji 

normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

                                                             
10

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Spss,(Semarang : 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro) Hlm.147. 

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 26 
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model regresi yang memiliki nilai residual yang berdistribusi 

normal. Dasar pengambilan keputusan ini adalah : 

 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi 

normal. 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

       Berdasarkan pada Uji K-S pada tabel menunjukkan bahwa nilai 

asymp. Sig. (2-tailed) pada uji K-S diatas sebesar 0,090 > 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa uji K-S berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

setiap variabel bebas memiliki korelasi. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang variabel independen ini terbebas dari 

multikolinearitas. Deteksi adanya gejala multikolinearitas dengan 

menggunakan nilai VIF < 10,00 dan tolerance > 0,10. Maka bisa 

dikatakan tidak ada gejala multikolinearitas, untuk hasilnya bisa 

dilihat pada tabel berikut ini :  
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Tabel 4.6 

Nilai Tolerance dan Variance Infkation Factor (VIF) 

Coefficients
a 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.12  diatas, dapat diketahui nilai Tolerance 

dan VIF untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 

a. Nilai Tolerance untuk variabel EPS sebesar 0,660 > 0,10 dan 

nilai VIF sbesar 1.516 < 10,00 sehingga variabel EPS 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

b. Nilai Tolerace untuk variabel PER sebesar 0,960 > 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1.042 < 10,00 sehingga variabel PER dinyatakan 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

c. Nilai Tolerance untuk variabel DER sebesar 0,661 > 0,10 dan 

nilai VIF sebesar 1.513 < 10,00 sehingga variabel DER 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -5034.424 3657.108  -1.377 .188   

EPS (X1) 27.735 6.659 .687 4.165 .001 .660 1.516 

PER (X2) 16.131 21.631 .102 .746 .467 .960 1.042 

DER (X3) 46.014 29.936 .253 1.537 .144 .661 1.513 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 26 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi gangguan 

yang diakibatkan oleh faktor-faktor dalam model yang tidak 

memiliki varian yang sama. Model regresi yang baik maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas, pengujian heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan scatter plot. Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan SPSS untuk variabel harga saham dapat dilihat pada gambar 

4.2 sebagai berikut :  

              Gambar 4.2 

                   Scatter Plot (Hasil Uji Heteroskedastisitas) 

             
Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 26 
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Berdasarkan pada grafik scatter plot diatas pada gambar 4.2 

terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tersebar baik itu 

di atas sumbu X maupun Y, serta titik berkumpul disuatu tempat 

dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak mengalami masalah heteroskedastisitas dalam model regresi 

ini. 

d. Uji Autokorelasi 

       Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengganggu pada penelitian ini. Pengujian adanya autokorelasi 

dilakukan dengan menggunakan uji durbin Watson (DW). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil uji autokorelasi pada 

tabel 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

    Model Summary
b  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

  

 

       Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai DW sebesar 1.900, nilai 

DW bila dibandingan dengan nilai tabel DW dengan jumlah 

observasi (n)= 20, dengan jumlah variabel independen K=3, dan 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .844a .713 .659 9857.079 1.900 

a. Predictors: (Constant), DER (X3), PER (X2), EPS (X1) 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 26 
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dengan tingkat signifikan 0,05. Nilai du = 1.676 nilai DW = 1.900 

dan nilai 4-du = 4 – 1.900 = 2,1 pada hasil ini nilai DW terletak 

diantara du dan (4-du) atau 1.676 < 1.900 < 2,1 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi atau hipotesis nol 

diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.  

       Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai DW 

diantara -2 sampai +2, berarti tidak terjadi autokotelasi. Dengan 

demikian tidak terjadinya autokorelasi dalam model regresi ini
45

. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

       Analisis ini digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan, untuk lebih jelas mengetahui hasil hubungan antara variabel 

independen dengan dependen berhubungan positif atau negatif.  

      Penelitian  ini menggunakan model analisis regresi linier berganda 

untuk membuktikan hipotesis. Data yang digunakan adalah laporan 

keuangan tahunan yang didapatkan melaui www.idx.co.id perusahaan 

kosmetik dan rumah tangga di bursa efek indonesia periode 2017-2020. 

Dengan menggunakan perhitungan statistik pada program SPSS 26, 

adapun output uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.4 

sebagai berikut :  

 

 

                                                             
45 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D” (Bandung: 

ALFABETA,2016), Hal.332. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a 

 

  

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, menunjukkan bahwa model persamaan 

regresi berganda untuk memperkirakan harga saham yang dipengaruhi 

oleh EPS, PER, dan DER. Bentuk regresi liniernya adalah sebagai 

berikut : Harga Saham = -5034.424 + 27.735EPS + 16.131PER + 

46.014DER. 

3. Uji Statistik 

a. Uji T (Parsial) 

       Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Variabel ini dapat dikatakan berpengaruh secara parsial apabila 

thitung > ttabel. Rumus mencari nilai ttabel = (ɑ/2: n-k-1) dimana ɑ (alfa) 

0,05, 2 adalah ketepatan rumus, n jumlah data yang digunakan, k 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -5034.424 3657.108  -1.377 .188   

EPS (X1) 27.735 6.659 .687 4.165 .001 .660 1.516 

PER (X2) 16.131 21.631 .102 .746 .467 .960 1.042 

DER (X3) 46.014 29.936 .253 1.537 .144 .661 1.513 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 26 
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adalah jumlah variabel yang digunakan untuk penelitian dan 1 adalah 

ketetapan dari rumus. Berikut ini hasil dari uji-t dapat dilihat dari 

tabel 4.5 sebagai berikut ini : 

                           Tabel 4.9 

                          Hasil Uji T (Parsial) 

                        Coefficients
a 

 

 

 

 

B

e

r

d 

 

Berdasarkan angka Ttabel dengan ketentuan (ɑ/2: n-k-1) = (0,05/2; 

20-3-1) = 0,025 ; 16 = 2,120. Sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 

2,120 

Berdasarkan Tabel 4.15, maka dapat diketahui pengaruh 

masing-masing variabel sebagai berikut : 

1)  Pengaruh Earning Per Share (X1) Terhadap Harga Saham (Y) 

       Dari tabel 4.5 coefficient diperoleh nilai thitung = 4.165 yang 

artinya thitung 4.165 > ttabel 2.120 dan untuk taraf signifikannya 

0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant

) 

-5034.424 3657.108 
 

-1.377 .188 
  

EPS (X1) 27.735 6.659 .687 4.165 .001 .660 1.516 

PER (X2) 16.131 21.631 .102 .746 .467 .960 1.042 

DER (X3) 46.014 29.936 .253 1.537 .144 .661 1.513 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

  Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 26 
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diterima artinya secara parsial berpengaruh Earning Per Share 

terhadap Harga Saham, Artinya H1 dalam penelitian diterima. 

2) Pengaruh Price Earning Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y) 

       Dari tabel 4.5 coefficient diperoleh nilai thitung = 0.746 yang 

artinya thitung 0.746 < ttabel 2.120 dan untuk taraf signifikannya 

0.467 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak secara parsial terdapat pengaruh antara Price Earning 

Ratio terhadap Harga Saham, Artinya H2 dalam penelitian 

ditolak. 

3) Pengaruh Debt to Equity Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y) 

       Dari tabel 4.5 coefficient diperoleh nilai thitung = 1.537 yang 

artinya thitung 1.537 < ttabel 2.120 dan untuk taraf signifikannya 

0.144 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan 

Ha ditolak secara parsial terdapat pengaruh antara Debt to 

Equity Ratio terhadap Harga Saham, Artinya H3 dalam 

penelitian ditolak. 

b. Uji F (Simultan) 

       Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah model 

regresi data yang digunakan tepat untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara 

bersama- sama (simultan) terhadap variabel dependen. Berikut ini 

merupakan hasil dari uji-F yang dapat dilihat dalam tabel 4.16 

sebagai berikut ini: 
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     Tabel 4.10 

                           Hasil Uji F (Simultan)  

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3860791703.610 3 1286930567.870 13.245 .000b 

Residual 1554591966.190 16 97161997.887   

Total 5415383669.800 19    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

b. Predictors: (Constant), DER (X3), PER (X2), EPS (X1) 

 

Berdasarkan tabel 4.16 jika Fhitung > Ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, 

untuk mencari Ftabel = (k; n-k) = (3 ; 20-3) = (3; 17) = 3,20. Pada 

tabel diatas menunjukkan bahwa Fhitung = 13.245 > Ftabel 3.20 

dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05, maka dapat diartikan bahwa 

secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

EPS (X1), PER (X2) dan DER (X3) terhadap Harga saham (Y). 

c. Uji Koefisien Determinasi 

       Uji koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa 

besar peranan variabel independen untuk menjelaskan variabel 

dependen dalam model regresi. Berikut ini merupakan hasil dari uji 

koefisien determinasi dapat dilihat dalam tabel 4.17 sebagai 

berikut  

 

 

 

 Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 26 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

   Model Summary 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan output diatas diketahui nilai R 

square berpengaruh dari kedua variabel independen (Earning Per 

Share, Price Earning Ratio, dan Debt to Equity Ratio) Terhadap 

Harga Saham sebesar 0,713 atau 71,3%, artinya 71,3% variabel 

Harga Saham dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam 

penelitian Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Debt to 

Equity Ratio, sedangkan sisanya 28,7% dijelaskan oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti atau tidak masuk dalam model regresi 

ini. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa Earning Per 

Share berpengaruh terhadap Harga Saham, artinya bahwa kenaikan 

Earning Per Share diikuti oleh Harga Saham secara signifikan, 

sehingga jika semakin tinggi nilai EPS yang diperoleh dari perusahaan 

maka semakin besar tingkat saham yang akan diterima. Hal tersebut 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .844a .713 .659 9857.079 1.900 

a. Predictors: (Constant), DER (X3), PER (X2), EPS (X1) 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 26 
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diperkuat dan didukung dengan pengujian uji t yang menghasilkan nilai 

sig t sebesar 4.165 > 2.120. Disimpulkan bahwa hubungan antara 

Earning Per Share terhadap Harga Saham berpengaruh terhadap harga 

saham. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Dwiatma Patriawan 

menyimpulkan bahwa  variabel Earning Per Share berpengaruh 

terhadap Harga Saham. Dengan mengungkapkan bahwa nilai EPS yang 

semakin meningkat menandakan suatu perusahaan tersebut berhasil 

meningkatkan dalam bidang investor. Disini mendorong para investor 

untuk menambah jumlah modal yang akan ditanamkan pada perusahaan 

tersebut. Dengan peningkatan jumlah permintaan suatu saham maka 

akan mendorong harga saham menjadi naik. Dengan demikian, jika 

nilai EPS meningkat maka pasar saham merespon positif untuk 

kenaikan harga saham.
1 

2. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa Price Earning 

Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham, artinya kenaikan dari Price 

Earning Ratio tidak akan mengikuti kenaikan Harga Saham secara 

signifikan. Hal tersebut diperkuat dengan didukung oleh uji t yang 

menghasilkan nilai signifikan t sebesar 0.746 < 2.120. Disimpulkan 

bahwa hubungan antara Price Earning Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Harga Saham. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh R.Chepi Safei Jumhanu 

menyimpulkan bahwa variabel Price Earning Ratio tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Artinya, PER tidak dapat dijadikan patokan 

keadaan pasar secara pasti namun, hal tersebut tidak berarti para 

investor dapat mengabaikan aspek Price Earning Ratio. Karena 

berdasarkan hasil dari uji regresi yang dilakukan didapatkan hasil nilai 

koefisien regresi yang positif.
2 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa Debt to Equity 

Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham, artinya 

kenaikan dari Debt to Equity Ratio tidak akan mengikuti kenaikan 

Harga Saham secara signifikan. Hal tersebut diperkuat dengan 

didukung oleh uji t yang menghasilkan nilai signifikan t sebesar 0.144. 

< 2.120. Disimpulkan bahwa hubungan antara Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Achmad Husaini yang 

menyatakan bahwa variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Walaupun DER tidak berpengaruh terhadap 

harga saham, para investor tidak boleh mengabaikan rasio tersebut 

karena berdasarkan hasil dari uji regresi yang sudah didapatkan nilai 

koefisien regresi yang positif. Peran kinerja yang baik dalam suatu 

perusahaan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan tersebut 

karena mampu mengurangi biaya operasional dalam perusahaan 
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tersebut. Dan daya investor yang tinggi dapat meningkatkan harga 

saham sebuah perusahaan.
46

 

 

                                                             
1
 Dwiatma Patriawan, Pengaruh EPS, ROE, dan DER terhadap harga saham dan 

retail trade yang terdaftar di BRI, 2011, Jurnal Riset dan Manajemen  

2
 Putri Hermawati, Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, Debt to Equity   

Ratio, Return on Asset, dan Return on Equity Terhadap Harga Saham”. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh earning per share, price earning ratio, 

debt to equity ratio terhadap harga saham perusahaan kosmetik dan rumah tangga 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020, maka diperoleh 

kesimpulan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Secara parsial earning per share berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dibuktikan dengan hasil nilai bahwa Thitung < 

Ttabel yakni 4.165 > 2.120 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 

0.05.  

2. Secara parsial price earning ratio tidak berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dibuktikan dengan hasil nilai bahwa Thitung 

< Ttabel yakni 0.746 < 2.120 dan untuk taraf signifikannya 0.467 > 0.05.  

3. Secara parsial debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dibuktikan dengan hasil nilai bahwa Thitung 

< Ttabel yakni 1.537 < 2.120 dengan nilai signifikansi sebesar 0.144 > 

0.05.  
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4. Secara simultan earning per share, price earning ratio, debt to equity 

ratio berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan 

rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan nilai  

Fhitung < Ftabel atau 13.245 > 3.20. 

5. Pada penelitian ini earning per share (eps), price earning ratio (per), debt 

to equity ratio (der) memiliki kontribusi pada harga saham sebesar 71,3% 

sedangkan 28,7% dijelaskan pada variabel lain. 

 

B. Saran 

       Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa earning per share, price 

earning ratio, debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan kosmetik dan rumah tangga yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Oleh karena itu bagi perusahaan yang dijadikan objek penelitian 

perusahaan harus memperhatikan nilai perusahaan melalui variabel yang 

berpengaruh terhadap harga saham. Nilai perusahaan yang meningkat akan 

menarik minat para investor dimana untuk bisa menanamkan modalnya 

pada perusahaan. Dan untuk investor juga harus memperhatikan faktor 

internal dari perusahaan yang terkait. Hal tersebut dapat menjadi bahan 

pertimbangan oleh peneliti selanjutnya agar dapat menemukan variabel-

variabel lain yang berpengaruh terhadap harga saham. 
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DATA MENTAH LAPORAN KEUANGAN 

TAHUNAN 

PERIODE 2017-2020 

 

 

 

Nama 

Perusah

aan Tahun Laba Bersih 

Jumlah Saham 

Beredar  EPS 

Harga 

Saham PER 

ADES 2017  Rp.         38.242.000           589.896.800   Rp    65   Rp      885   Rp 14  

 2018  Rp.         52.958.000           589.896.800   Rp    90   Rp      920   Rp 10  

 2019  Rp.         83.885.000           589.896.800   Rp  142   Rp   1.045   Rp   7  

 2020  Rp.       135.789.000           589.896.800   Rp  230   Rp   1.460   Rp   6  

MRAT 2017 -Rp.      128.332.109           428.000.000  -Rp      3   Rp      206  -Rp 69  

 2018 -Rp.   2.256.476.497           428.000.000  -Rp 5,27   Rp      179  -Rp 34  

 2019  Rp       131.836.668           428.000.000   Rp  0,31   Rp      153    496,7 

 2020 -Rp     6.766.719.891           428.000.000  -Rp15,81   Rp      169  -Rp  11  

TCID 2017  Rp179.126.382.068           201.066.667   Rp   891   Rp 17.900   Rp  20  

 2018  Rp 173.049.442.756           201.066.667   Rp   861   Rp 17.250   Rp  20  

 2019  Rp 145.149.344.561           201.066.667   Rp   722   Rp 11.000   Rp  15  

 2020  Rp   54.776.587.213           201.066.667   Rp   272   Rp   6.475   Rp  24  

UNVR 2017  Rp           7.004.562                    7.630   Rp   918   Rp 55.900   Rp  61  

 2018  Rp           9.109.445                    7.630   Rp1.194   Rp 45.400   Rp  38  

 2019  Rp          7.392.837                    7.630   Rp  969   Rp 42.000   Rp  43  

 2020  Rp          7.163.536                    7.630   Rp  939   Rp   7.350   Rp    8  

KINO 2017  Rp 109.696.001.798       1.428.571.500   Rp    77   Rp   2.120   Rp 28  

 2018  Rp 150.116.045.042        1.428.571.500   Rp  105   Rp  2.800   Rp 27  

  2019  Rp 515.603.339.649        1.428.571.500   Rp  361   Rp   3.430   Rp 10  

  2020  Rp 113.665.219.638        1.428.571.500   Rp    80   Rp   2.720   Rp 34  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Tahun Utang Modal DER 

ADES 2017 Rp    417.225 Rp    423.011 0,99 

 2018 Rp    399.361 Rp    481.914 0,83 

 2019 Rp    254.438 Rp    567.937 0,45 

 2020 Rp    258.283 Rp    700.508 0,37 

MRAT 2017 Rp    130.623 Rp    366.731 0,36 

 2018 Rp    143.914 Rp    367.974 0,39 

 2019 Rp    164.121 Rp    368.642 0,45 

 2020 Rp    217.377 Rp    342.418 0,63 

TCID 2017 Rp    503.481 Rp 1.858.326 0,27 

 2018 Rp    472.680 Rp 1.972.463 0,24 

 2019 Rp    532.049 Rp 2.019.144 0,26 

 2020 Rp    448.803 Rp 1.865.986 0,24 

UNVR 2017 Rp      13.733 Rp        5.173 2,65 

 2018 Rp      11.944 Rp        7.578 1,58 

 2019 Rp      15.368 Rp        5.282 2,91 

 2020 Rp      15.597 Rp        4.937 3,16 

KINO 2017 Rp 1.182.424 Rp 2.055.171 0,58 

 2018 Rp 1.405.264 Rp 2.186.900 0,64 

 2019 Rp 1.992.903 Rp 2.702.862 0,74 

 2020 Rp 2.678.123 Rp 2.577.235 1,04 



 
 

 
 

Distribusi Nilai Tabel Durbin Watson 

Level of Significance  = 0,05 

n k’=1 k’= 2 k’= 3 k’= 4 k’= 5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

15 1.077 1.361 0.946 1.543 0.814 1.750 0.685 1.977 0.562 2.21 

16 1.106 1.371 0.982 1.539 0.857 1.728 0.734 1.935 0.615 2.15 

17 1.133 1.381 1.015 1.536 0.897 1.710 0.779 1.900 0.664 2.10 

18 1.158 1.391 1.046 1.535 0.933 1.696 0.820 1.872 0.710 2.06 

19 1.180 1.401 1.074 1.536 0.967 1.685 0.859 1.848 0.752 2.02 

20 1.201 1.411 1.100 1.537 0.998 1.676 0.894 1.828 0.792 1.99 

21 1.221 1.420 1.125 1.538 1.026 1.669 0.927 1.812 0.829 1.96 

22 1.239 1.429 1.147 1.541 1.053 1.664 0.958 1.797 0.863 1.94 

23 1.257 1.437 1.168 1.543 1.078 1.660 0.986 1.785 0.895 1.92 

24 1.273 1.446 1.188 1.546 1.101 1.656 1.013 1.775 0.925 1.90 

25 1.288 1.454 1.206 1.550 1.123 1.654 1.038 1.767 0.953 1.89 

26 1.320 1.461 1.224 1.553 1.143 1.652 1.062 1.759 0.979 1.88 

27 1.316 1.469 1.240 1.556 1.162 1.651 1.084 1.753 1.004 1.86 

28 1.328 1.476 1.255 1.560 1.181 1.650 1.104 1.747 1.028 1.85 

29 1.341 1.483 1.270 1.563 1.198 1.650 1.124 1.743 1.050 1.84 

30 1.352 1.489 1.284 1.567 1.214 1.650 1.143 1.739 1.071 1.83 

31 1.363 1.496 1.297 1.570 1.229 1.650 1.160 1.735 1.090 1.83 

32 1.373 1.502 1.309 1.574 1.244 1.650 1.177 1.732 1.109 1.82 

33 1.383 1.508 1.321 1.577 1.258 1.651 1.193 1.730 1.127 1.81 

34 1.393 1.514 1.333 1.580 1.271 1.652 1.208 1.728 1.144 1.81 

35 1.402 1.519 1.343 1.584 1.283 1.653 1.222 1.726 1.160 1.80 

36 1.411 1.525 1.354 1.587 1.295 1.654 1.236 1.724 1.175 1.80 

37 1.419 1.530 1.364 1.590 1.307 1.655 1.249 1.723 1.190 1.80 

38 1.427 1.535 1.373 1.594 1.318 1.656 1.261 1.722 1.204 1.79 

39 1.435 1.540 1.382 1.597 1.328 1.658 1.273 1.722 1.218 1.79 

40 1.442 1.544 1.391 1.600 1.338 1.659 1.285 1.721 1.230 1.79 

45 1.475 1.566 1.430 1.615 1.383 1.666 1.336 1.720 1.287 1.78 

50 1.503 1.585 1.462 1.628 1.421 1.674 1.378 1.721 1.335 1.77 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Distribusi Nilai ttabel 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 

1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 

2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 

3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 

4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 

5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 

6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 

7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 

8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 

9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 

11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 

12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 

13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 

14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 

15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 

17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 

18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 

19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 

20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 

22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 

23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 

24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 

25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 

27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 

28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 

29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 

30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 

31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 

32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 

33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 

34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 

35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 

36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 

37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 

38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 

39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 

40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 

 



 
 

 
 

Distribution Nilai Tabel F0,05 

Degrees of freedom for Nominator 
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   1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 

3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 

13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 

50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 

60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 

100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 

120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 

∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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Tabel dan Gambar hasil dari penelitian 

 

1. Uji normal P-P of Regression 

 

 

2. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

11201.34865

987 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .180 

Positive .122 

Negative -.180 

Test Statistic .180 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 



 
 

 
 

 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

-5034.424 3657.108 
 

-1.377 .188 
  

EPS 

(X1) 

27.735 6.659 .687 4.165 .001 .660 1.516 

PER 

(X2) 

16.131 21.631 .102 .746 .467 .960 1.042 

DER 

(X3) 

46.014 29.936 .253 1.537 .144 .661 1.513 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 



 
 

 
 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

5. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

 

6. Analisis Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std.Error 

1 (Constant) -

5034.424 

3657.108 

EPS (X1) 27.735 6.659 

PER (X2) 16.131 21.631 

DER (X3) 46.014 29.936 

 

 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .844
a
 .713 .659 9857.079 1.900 

a. Predictors: (Constant), DER (X3), PER (X2), EPS (X1) 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 



 
 

 
 

7. Uji T (Parsial) 

Model t Sig. 

1. (Constant) -1.377 .188 

       EPS (X1) 4.165 .001 

       PER (X2) .746 .467 

       DER (X3) 1.537 .144 

 

8. Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3860791703.610 3 1286930567.870 13.245 .000
b
 

Residual 1554591966.190 16 97161997.887   

Total 5415383669.800 19    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

b. Predictors: (Constant), DER (X3), PER (X2), EPS (X1) 
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